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PENDAHULUAN 

Produktivitas kerja perawat diartikan sebagai 

kemampuan perawat dalam melaksanakan 

pekerjaan yang hasilnya bisa digunakan untuk 

meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit. 

Kepuasan perawat, kepuasan pasien, dan 

dokumentasi asuhan keperawatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dari pengkajian data hingga evaluasi, serta 

komunikasi antara perawat dengan pasien 

merupakan contoh dari produktivitas kerja 

perawat (Wahyudi & Gunarto, 2019). 

Berinteraksi dengan pasien, dan masyarakat 
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 Abstrak 

Konflik merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja, konflik 
dapat berdampak positif maupun negatif tergantung pada bagaimana penangannya. 
Dalam lingkup perawat di rumah sakit kepala ruang menjadi salah satu peran penting 
dalam penyelesaian konflik pada perawat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara conflict management  kepala ruang dengan produktivitas kerja perawat di 
ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III Baladika Husada Jember. Desain penelitian 
ini adalah korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 78 
perawat di ruang rawat inap. Sampel penelitian ini sejumlah 63 perawat. Teknik sampling 
yang digunakan adalah probability sampling dengan cara proportionate stratified sampling. 
Instrumen pada penelitian ini berupa kuesioner.  Dari penelitian didapatkan bahwa 
conflict management baik (90,5%), conflict management cukup (9,5%), produktivitas kerja baik 

(73%), produktivitas cukup (27%). Hasil uji statistic Spearman’s Rho dengan (ɑ = 0,05) 
didapatkan hasil p value  0,021 sehingga H1 diterima yang berartiada hubungan antara 
conflict management kepala ruang dengan produktivitas kerja perawat di ruang rawat inap 
Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember dengan kekuatan hubungan lemah 
(r = 0,290). Conflict management yang baik dari kepala ruang berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan yang nyaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja 
perawat. 
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Abstract 

Conflict is one of the things that can affect work productivity, conflict can have a positive or negative 
impact depending on how it is handled. In the scope of nurses in the hospital, the head of the room 
becomes one of the important roles in resolving conflicts in nurses. The purpose of this study was to 
determine the relationship between conflict management of the head of the room with the work 
productivity of nurses in the inpatient room of Level III Baladika Husada Jember Hospital. This 
research design is a correlation with a cross sectional approach. The population of this study were 78 
nurses in the inpatient room. The sample of this study amounted to 63 nurses. The sampling technique 
used was probability sampling by means of proportionate stratified sampling. The instrument in this 
study was a questionnaire.  From the research it was found that conflict management was good (90.5%), 
conflict management was sufficient (9.5%), good work productivity (73%), sufficient productivity 

(27%). The results of the Spearman's Rho statistical test with (ɑ = 0.05) showed a p value of 0.021 
so that H1 was accepted, which means that there is a relationship between the conflict management of 
the head of the room with the work productivity of nurses in the inpatient room of Level III Baladhika 
Husada Jember Hospital with a weak relationship strength (r = 0.290). Good conflict management 
from the head of the room plays an important role in creating a comfortable environment so that it can 

increase the work productivity of nurses. 
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merupakan sebuah keharusan bagi profesi 

perawat. Masalah atau konflik disebabkan 

Berinteraksi dengan pasien, dan masyarakat 

merupakan sebuah keharusan bagi profesi 

perawat. Masalah atau konflik disebabkan oleh 

nilai, persepsi, budaya, dan latar belakang yang 

berbeda antara individu. Konflik 

menguntungkan karena meningkatkan disiplin 

jam kerja, hasil kerja, dan hubungan kerjasama 

yang lebih baik antar teman sejawat. 

Meningkatnya jumlah perawat yang tidak bekerja 

merupakan konsekuensi negatifnya. Konflik 

harus diatasi dengan baik agar tidak 

menimbulkan masalah bagi pasien dan 

lingkungan keperawatan (Nurbaeti & Hulu, 

2022). 

Studi yang dilaksanakan oleh Martins et al. 

(2020) menjelaskan sebanyak enam puluh persen 

manajer atau kepala ruang menangani konflik 

setiap hari., dengan menerima setiap pendapat 

dari masing-masing yang terlibatdan 

mendiskusikan  untuk menemukan solusi 

kolektif yang dapat diterima dan dipecahkan 

bersama. Strategi kolaboratif fokus pada upaya 

memahami kasus, cenderung menghargai 

informasi akurat mengenai situasi, Untuk 

menghindari ketidakpuasan, fokuskan 

penyelesaian konflik dengan kolaborasi semua 

pihak yang terlibat. Hal ini dapat menjadi 

perbedaan agar kejadian masalah berkurang atau 

bahkan tidak terulang lagi. Namun, manajer 

perawat juga berusaha untuk menerima dan 

mendukung pendapat mereka mengenai solusi 

untuk masalah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Başoğul, (2021) menunjukkan bahwa hampir 

sembilan dari sepuluh perawat (91,2%) 

mengalami konflik, terutama konflik dengan 

manajer perawat atau kepala ruang, sesama 

perawat yang bekerjadi unit yang sama, dokter, 

staf pembantu, perawat yang berada di unit 

berbeda. Penelitian menjelaskan bahwa konflik 

yang paling sering ditemukan adalah antara 

perawat dengan dokter (32,6%), yang kemudian 

diikuti konflik antar perawat(27,3%), lalu staf 

konflik relatif, (26,6%). 

Studi yang dilaksanakan oleh Başoğul & Özgür, 

(2016) menyebutkan bahwa laporan perawat 

bahwa konflik yang mereka alami paling sering 

terjadi antar sesama perawat yang bekerja diunit 

yang sama yaitu sebesar (38,3%). Selain itu, 

perawat juga melaporkan bahwa mereka 

mengalami konflik paling sering mengenai 

kondisi pekerjaan sebesar yaitu (52,5%). 

Di Indonesia, belum ada data pasti mengenai 

konflik yang terjadi di layanan kesehatan. 

Namun pada studi yang dilaksanakan oleh Rauf, 

(2020) di RSUD Haji Makassar menyebutkan 

bahwa 90% perawat mengalami konflik 

interpersonal dengan rekan kerja. Dinas 

kesehatan jawa timur (2017) dalam  Yulianto et 

al., (2023) menyebutkan bahwa di Jawa Timur 

perawat yang mengalami masalah stress kerja 

mencapai jumlah 48,7%.  

Persaingan bisnis, persaingan dalam lingkungan 

kerja dan perbedaan individu menjadi penyebab 

meningkatnya konflik antar karyawan dalam hal 

ini adalah tenaga medis di rumah sakit. Konflik 

adalah proses interaktif dimana ditunjukkan 

dengan ketidakcocokan, ketidaksepakatan atau 

disonansi dalam atau antara entitas social yaitu 
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individu, kelompok, organisasi. Dalam 

lingkungan pelayanan kesehatan di seluruh 

dunia, konflik antar perawat dan tenaga 

kesehatan adalah masalah yang sangat penting. 

Perbedaan dalam strategi manajemen, persepsi 

karyawan, kekurangan staf, perbedaan tujuan, 

dan persaingan kelompok kerja adalah penyebab 

konflik perawat yang paling umum (Başoğul & 

Özgür, 2016).   

Konflik di ruang lingkup yang terdapat interaksi 

antar manusia tidak dapat dihindarkan namun 

dapat dikurangi tergantung dari intensitas dan 

cara penanganannya. Analisis dan atau 

kemampuan perawat dalam menghadapi dan 

menangani konflik merupakan fokus utama 

bidang manajemen keperawatan, di mana hal itu 

dianggap sebagai pemicu stress dalam praktik 

perawat professional yang merupakan usaha 

untuk mencapai tujuan kepuasan pasien, 

karyawan, dan institusi dengan memberikan 

pelayanan yang berkualitas. Kepala ruang harus 

menyadari bahwa dukungan sangat memberikan 

dampak pada tingkat stress perawat di tempat 

kerjadan cara mereka menghadapi konflik yang 

dialami, itulah mengapa bentuk kepemimpinan 

yang ditunjukkan kepala ruang sangat 

berpengaruh. Selain kepala ruang sendiri, 

kepribadian masing-masing perawat juga 

mempengaruhi proses penanganan konflik 

(Martins et al., 2020). 

Sebuah studi dalam Martins et al., (2020) 

mengatakan bahwa ketidakefektifan manajemen 

konflik adalah sebuah ancaman bagi proses kerja 

tim, hal ini menunjukkan kurangnya 

pengetahuan perawat dalam mengatasi konflik 

yang terjadi. Dari hasil temuan pada studi 

tersebut didapatkan bahwa kepala ruang harus 

dapat mengembangkan keterampilan dengan 

tujuan agar mereka dapat menilai dan memilih 

strategi terbaik untuk menangani kejadian - 

kejadian yang bertentangan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait bagaimana hubungan Strategi 

Conflict Management Kepala Ruang Dengan 

Produktivitas Kerja Perawat Di Ruang Rawat 

Inap RS Tingkat III Baladhika Husada Jember. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Korelasi dengan pendekatan Cross Sectional  yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan strategi 

manajemen konflik dengan produktivitas kerja. 

Populasi pada penelitian ini merupakan total dari 

jumlah perawat yang bekerja di ruang rawat inap 

RS Tingkat III Baladhika Husada Jember dengan 

jumlah yaitu 74 perawat yang terdiri dari 18 

perawat D3 dan 56 perawat Ners. Sampel pada 

penelitian adalah 63 responden yang didapatkan 

dari hasil perhitungan menggunakan rumus 

slovin. Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik Probability Sampling 

dengan cara Propotionate  Stratified Sampling. Alat 

pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert 

pada kedua variabel.  

Penelitian ini menggunakan analisis  univariat 

dan bivariat, analisis univariat bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan tentang 

distribusi, frekuensi, dan persentase setiap 

variable penelitian dan analisis bivariat bertujuan 
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untuk melihat hubungan antara variabel 

independen yaitu Conflict Management  dengan 

variabel dependen yaitu Produktivitas Kerja. Uji 

statistik yang digunakan pada penelitian ini 

adalah uji korelasi Spearman Rank (Rho) yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel dimana skala data dari kedua 

variabel adalah ordinal. Ditetapkan taraf 

signifikan (α = 5% atau 0,05). 

 

HASIL  

Gambaran Karakteristik Responden 

Karakteristik Usia 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
 

Usia Jumlah % 

25 – 28 
29 – 36 
37 – 44 
45 - 52 

29 
22 
8 
4 

46 
34.9 
12.7 
6.3 

Total 63 100 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, didapatkan 

bahwa sebagian besar responden (46%) berusia 

25 – 28 tahun. 

Jenis Kelamin 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin  
 

Jenis Kelamin Jumlah  % 

Laki – laki 
Perempuan 

23 
40 

36.5 
63.5 

Total 63 100 

 

Pendidikan Terakhir 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan 
Pendidikan Terakhir 
  

Pendidikan Terakhir Jumlah % 

Ners 
D3 

48 
15 

76.2 
23.8 

Total 63 100 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden 

(76,2%) memiliki tingkat pedidikan terakhir 

Ners.  

Data Khusus 

Manajemen Konflik 
 

Tabel 4. Manajemen Konflik Kepala Ruang 
 

Manajemen konflik Jumlah % 

Baik 
Cukup 
Kurang 

57 
6 
0 

90.5 
9.5 
0 

Total 63 100 

 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

mayoritas (90,5%) menyebutkan conflict 

management kepala ruang di Rumah Sakit Tingkat 

III Baladhika Husada Jember dalam kategori 

baik. 

Produktivitas Kerja 

Tabel 5. Produktvitas Kerja Perawat 
 

Manajemen Konflik Jumlah % 

Baik 
Cukup 
Kurang 

46 
17 
0 

73 
27 
0 

Total 63 100 
 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (73%) memiliki 

produktivitas kerja dengan kategori baik. 

Hubungan Conflict Management dengan 

Produktivitas Kerja di Rumah Sakit Tingkat 

III Baladhika Husada Jember 

Hasil uji statistik pada tabel 6 menunjukkan hasil 

p value = 0,021 < 0,05 dengan menggunakan uji 

Spearman Rank Rho'. Hasil ini mengartikan bahwa 

H1 diterima dengan koefisien korelasi (r) = 

0,290, yang menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara manajemen konflik kepala 
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ruang dan produktivitas kerja perawat di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Tinggat III Baladhika 

Husada Jember dengan kategori hubungan 

lemah.  

Tabel 6. Hubungan Conflict Management Kepala 
Ruang dengan Produktivitas Kerja Perawat  
 

Variabel Spearman’s Rho 

Manajemen 
Konflik 

Produktivitas 
Kerja 

Correl
ation 
Coeffici
ent 

Sig
. 
(2-
tail
ed 

N Correl
ation 
Coeffici
ent 

Sig
. 
(2-
tail
ed 

N 

Manaje
men 
konflik 

1.000  6
3 

0,290
* 

.02
1 

6
3 

Produkt
ivitas 
Kerja 

0,290
* 

.02
1 

6
3 

1.000  6
3 

 
Angka koefisien korelasi diatas bernilai positif, 

sehingga semakin baik conflict management kepala 

ruang maka produktivitas kerja perawat semakin 

tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Conflict Management Kepala 

Ruang dengan Produktivitas Kerja Perawat 

di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat 

III Baladhika Husada Jember 

Berdasarkan hasil uji statistik yang ditunjukkan 

pada tabel 6, p value = 0,021 <0,05, sehingga H1 

diterima dengan koefisien korelasi (r) = 0,290, 

yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara conflict management kepala ruang 

dan produktivitas kerja perawat di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Tinggat III Baladhika Husada 

Jember dengan kategori hubungan lemah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan studi oleh 

Doris et al., (2019) yang menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan antara manajemen konflik 

kepala ruang dengan kepuasan kerja perawat, 

dimana pada penelitian tersebut menyatakan 

semakin baik manajemen konflik oleh kepala 

ruang semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang 

dirasakan perawat pelaksana dalam melakukan 

pekerjaannya. Fakhruddin et al., (2018) 

menjelaskan bahwa conflict management adalah 

suatu pendekatan untuk menangani konflik 

dengan tujuan menyelesaikannya, baik oleh 

pihak ketiga maupun pihak yang terlibat dalam 

konflik, yang kemudia dapat menciptakan 

resolusi yang diharapkan serta juga dapat 

dijadikan sarana untuk inovasi dan perbaikan. 

Salah satu aspek manajemen konflik adalah 

bagaimana penanggunjawab ruangan menangani 

ketidaksepakatan untuk menghasilkan 

lingkungan yang produktif (Puspanegara et al., 

2023). 

Penelitian oleh Akri & Timun (2019) 

menyatakan bahwa pelaksanaan fungsi 

manajemen kepala ruang berdampak besar pada 

keberhasilan, produktivitas, dan efektifitas kerja 

perawat pelaksana. Asnawati & Lihu (2018) 

menjelaskan bahwa dengan pengendalian 

konflik yang efektif, suasana kerja akan menjadi 

lebih dinamis, sehingga setiap anggota organisasi 

menjadi lebih alert terhadap kemajuan 

organisasi, dan setiap kelompok berusaha 

melakukan yang terbaik untuk kepentingan 



Jurnal ASSYIFA, Vol 2 No 2, Juli 2024, Page 209 – 217  

214 

bersama, yang pada gilirannya akan 

menghasilkan peningkatan produktivitas kerja. 

Penelitian oleh Avsah & Hikmatul Qowi (2021) 

menemukan bahwa kepala ruangan dapat lebih 

baik dalam menangani konflik dan 

meningkatkan kepuasan kerja perawat. 

Diharapkan kondisi kerja di ruang rawat inap 

akan lebih baik dengan pengendalian konflik 

yang efektif. Ketidakpuasan kerja perawat dapat 

dipengaruhi oleh kondisi kerja. Ketika kepala 

ruangan dapat mengatasi kepentingan bersama, 

konflik akan mudah diselesaikan. Kepala 

ruangan yang baik mebjalankan tugas 

manajemen secara efektif dan efisien dan 

memimpin bawahannya sehingga perawat 

merasa puas dalam pekerjaannya. 

Studi terdahulu yang sebanding dengan hasil 

penelitian ini adalah studi oleh Wibowo, (2018) 

riset ini mengeksplorasi hubungan antara 

manajemen konflik dan produktivitas kerja 

dalam konteks rumah sakit. Implementasi 

strategi manajemen konflik yang efektif oleh 

kepala ruangan memiliki dampak positif kepada 

produktivitas kerja perawat. Mereka 

menyimpulkan bahwa ketika konflik diatasi 

dengan baik, perawat cenderung lebih fokus 

pada tugas-tugas mereka dan produktivitas kerja 

mereka meningkat. Implikasi dari penelitian ini 

terhadap hasil penelitian adalah bahwa temuan 

yang menunjukkan hubungan antara Strategi 

Conflict Management Kepala Ruang dan 

Produktivitas Kerja Perawat yang baik sejalan 

dengan penelitian sebelumnya. Hal ini 

menguatkan pemahaman bahwa manajemen 

konflik yang efektif dapat menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan produktivitas kerja perawat 

di rumah sakit. Oleh karena itu, temuan 

penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya manajemen konflik dalam konteks 

pelayanan kesehatan dan menunjukkan bahwa 

penerapan strategi manajemen konflik yang 

lebih baik dapat meningkatkan layanan dan 

kesejahteraan karyawan di rumah sakit. 

Peneliti menyimpulkan bahwa kualitas 

kemampuan conflict management pemimpin 

dalam suatu kelompok atau organisasi 

berdampak signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Ketika kemampuan tersebut baik, konflik 

yang timbul dapat dikelola dengan efektif, 

mengarah pada penyelesaian yang fungsional. Ini 

menciptakan emosi positif atau senang terhadap 

tugas atau pekerjaan, yang pada gilirannya 

meningkatkan produktivitas kerja individu. 

Dalam konteks ini, konflik dianggap sebagai 

proses yang dapat memicu refleksi, kreativitas, 

dan inovasi yang mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan. Namun, jika kemampuan conflict 

management kurang, konflik cenderung tidak 

terselesaikan dengan baik. Ini dapat 

menyebabkan emosi negatif terhadap 

lingkungan kerja atau pekerjaan, yang pada 

gilirannya akan mengurangi produktivitas kerja 

seseorang. Dalam hal ini, konflik tidak hanya 

menjadi sumber stres, tetapi juga dapat 

menghambat kinerja dan kesejahteraan individu. 

Oleh karena itu, penting bagi pemimpin dan 

manajer untuk mengembangkan keterampilan 

dalam mengelola konflik dengan baik, sehingga 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang sehat, 

harmonis, dan produktif. 
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Pentingnya pengembangan dan pengaplikasian 

strategi Conflict Management yang efektif dari 

kepala ruang di rumah sakit. Pelatihan dan 

pembinaan kepemimpinan yang fokus pada 

penanganan konflik secara proaktif dan 

konstruktif dapat membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

Selain itu, penting untuk mendorong kerjasama 

antara manajemen dan staf perawat dalam 

menyelesaikan konflik serta meningkatkan 

komunikasi dan keterbukaan dalam 

menyelesaikan masalah. Dengan demikian, hal 

tersebut dapat berkontribusi dalam peningkatan 

produktivitas kerja perawat dan kesejahteraan 

staf di rumah sakit. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik yang 

menunjukkan p value = 0,021 <0,05, sehingga 

H1 diterima dengan koefisien korelasi (r) = 

0,290, yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara conflict 

management kepala ruang dan produktivitas 

kerja perawat di ruang rawat inap Rumah 

Sakit Tinggat III Baladhika Husada Jember 

dengan kategori hubungan lemah. 

2. Penelitian ini memiliki hasil yang bermanfaat 

dan dapat diterapkan dalam layanan 

keperawatan dan kesehatan umum. Penelitian 

ini diharapkan dapat membantu dalam 

menentukan metode dalam mengatasi konflik 

yang terjadi di Rumah Sakit, yang kemudian 

membuat perawat dapat tetap produktif 

dalam situasi konflik, baik antar perawat 

maupun antara perawat dan petugas 

kesehatan lainnya. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan, terutama tentang proses 

manajemen konflik. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

menghasilkan penelitian yang lebih baik 

dengan melaksanakan penelitian yang lebih 

mendalam terkait Strategi conflict management 

dengan produktivitas kerja. 
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